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SUMMARY

RESTI AMALIA. Survival Rate, Growth and Oxygen Consumption Rate of Catfish 

CPangasius sp) Exposed Palm Oil Mill Effluent (Supervised by MARSI and 

FERDINAND HUKAMA TAQWA).

The current research aimed to know the lethal and sub-lethal toxicities of 

industrial palm oil liquid waste on catfish. The reseach was carried out from May to 

June 2013 at Basic Fishery Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 7 treatment 

levels and three replications. At lethal experiment, treatment levels tested were 

without the addition of liquid waste (A), 13.18 mL.L'1 (B), 13.89 mL.L'1 (C), 14.63 

mL.L*1 (D), 15.4 mL.L'1 (E), 16.21 mL.L*1 (F), and 17.06 mL.L'1 (G). For sub- 

lethal, treatment levels tested were without the addition of liquid waste (A), 0.5% x

96-h LC50 (B), 1% x 96-h LC50 (C), 6.25% x 96-h LC50 (D), 12.5% x 96-h LC50 (E),

25% x 96-h LC50 (F), and 50% x 96-h LC50 (G).

The result of probit analysis shows 96-h LC5ovalue is 14.12 mL.L"1, positive 

linier relationship between mortality and concentration of palm oil liquid waste 

found (r = 0.98 **). For the result of sub lethal concentrations of palm oil liquid 

waste < 1% x 96-h LC50 had no effect (p> 0.01) while concentration of > 6.25% x 

96-h LC50 had very significant effect on the survival, growth and oxygen 

consumption rate of catfish.
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RINGKASAN

RESTI AMALIA. Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan dan Tingkat Konsumsi 

Oksigen Ikan Patin (Pangasius sp) yang Terpapar Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

(Dibimbing oleh MARSI dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Suatu penelitian untuk mengetahui toksisitas letal dan toksisitas sub letal 

limbah cair kelapa sawit terhadap ikan patin. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

Mei - Juni 2013 di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 tingkat

perlakuan dan tiga ulangan. Pada uji letal, tingkat perlakuan yang dilakukan tanpa 

penambahan limbah cair (A), 13,18 mL.L'1 (B), 13,89 mL.L*1 (C), 14,63 mL.L*1 (D), 

15,4 mL.L*1 (E), 16,21 mL.L*1 (F), dan 17,06 mL.L'1 (G). Pada uji sub letal, tingkat 

perlakuan yang dilakukan tanpa penambahan limbah cair (A), 0,5 % x LC50 96 jam

(B), 1 % x LC5096 jam (C), 6,25 % x LC5096 jam (D), 12,5 x LC50 96 jam (E), 25 %

x LC50 96 jam (F), dan 50% x LC50 96 jam (G).

Hasil analisa probit menunjukkan bahwa nilai LC50 96 jam sebesar 14,12 

mL.L*1, hubungan linear positif antara mortalitas dan konsentrasi limbah cair pabrik 

kelapa sawit sangat erat (r = 0,98 ). Hasil uji sub letal menunjukkan bahwa 

konsentrasi < 1 % x LC50 96 jam limbah cair tidak berpengaruh (p>0,01) dan 

konsentrasi > 6,25 % x LC50 96 jam limbah cair berpengaruh sangat nyata terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen ikan patin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Limbah industri telah diketahui dapat menyebabkan terjadinya pencemaran, 

khususnya pada air (Syafriadiman, 2010). Wiryowiagdo (1994) dalam Sihaloho 

(2009) menyatakan bahwa, pencemaran tersebut dipengaruhi oleh jumlah dan 

konsentrasi dari limbah industri. Industri kelapa sawit adalah suatu industri yang 

menghasilkan limbah cair dalam jumlah besar, di mana untuk menghasilkan satu ton 

minyak kelapa sawit dihasilkan dua setengah ton limbah cair pabrik kelapa sawit. 

Azwir (2006) mengemukakan bahwa limbah cair industri minyak kelapa sawit 

mengandung bahan organik yang sangat tinggi, indikatornya yaitu nilai BOD 

(Biological Oxygen Demand) 25.500 mg.L'1, dan COD {Chemical Oxygen Demand) 

48.000 mg.L'1. Secara umum dampak yang ditimbulkan oleh limbah cair industri 

minyak kelapa sawit adalah tercemarnya badan air penerima yang umumnya sungai 

karena hampir setiap industri minyak kalapa sawit berlokasi di dekat sungai. 

Guedenon e t al., (2012), menambahkan bahwa limbah industri akan masuk ke 

lingkungan perairan dan secara langsung ataupun tak langsung akan memberikan

dampak buruk pada perairan.

Indikator yang dapat digunakan suatu perairan tercemar adalah organisme air,

salah satunya yaitu ikan. Ikan dapat menunjukkan reaksi terhadap perubahan fisik air 

maupun adanya senyawa pencemar di dalam air. Susanto dan Amri (2002) 

mengemukakan, salah satu ikan yang banyak ditemukan di sungai-sungai bffglrf? 

seperti Sungai Batanghari (Jambi), Sungai Kampar (Riau) dan

1
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di daerah Sumatera Selatan biasa(Palembang) adalah ikan patin. Ikan patin 

dibudidayakan di sungai-sungai dengan menggunakan keramba, maupun di kolam-

kolam tanah dengan sumber air berasal dari sungai, namun permasalahan yang

tercemar dapat menyebabkan resikoterjadi adalah kondisi lingkungan yang

kematian.

Hasil penelitian Syafriadiman (2010), menunjukkan bahwa limbah cair 

industri minyak sawit dengan konsentrasi 125-128 mL.L 1 berpengaruh sangat nyata 

terhadap mortalitas benih ikan nila yaitu kontribusi konsentrasi limbah industri sawit 

terhadap perubahan mortalitas sebesar 93,12 %, serta pada uji sub letal dengan 

konsentrasi 1,26-126,06 mL.L'1 terjadi penurunan pertumbuhan bobot seiring dengan 

peningkatan konsentrasi limbah cair kelapa sawit. Fadil (2011), melaporkan bahwa 

semakin tinggi kadar nitrit pada perairan akan menurunkan tingkat konsumsi oksigen 

pada ikan. Hal ini terjadi karena adanya kerusakan insang dan menurunnya 

kemampuan darah mengikat oksigen.

Khalidin (2012), dalam media massa Tribun news yang diterbitkan pada 7 

September 2012, juga melaporkan bahwa pernah terjadi fenomena kematian ribuan 

ikan di Sungai Batu-Batu Kecamatan Runding, Kota Subulussalam, Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam, akibat pencemaran limbah pabrik minyak kelapa sawit. 

Hal ini merupakan indikasi bahwa sungai Batu-Batu telah tercemar oleh limbah 

pabrik kelapa sawit. Peristiwa serupa mungkin akan terjadi di Sumatera Selatan 

berdasarkan uraian dari Setiadi e t al., (2011) yaitu Sumatera Selatan memiliki luas 

lahan perkebunan kelapa sawit 717.551 hektar dengan rata-rata kapasitas produksi 

minyak kelapa sawit sebanyak 30 ton/jam. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
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dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh limbah cair industri minyak sawit 

terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat konsumsi oksigen pada ikan 

patin.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui nilai toksisitas letal limbah cair pabrik kelapa sawit terhadap 

kelangsungan hidup ikan patin.

2. Mengetahui pengaruh beberapa tingkat konsentrasi toksisitas sub letal limbah cair

pabrik kelapa sawit terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan tingkat

konsumsi oksigen ikan patin.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga pada uji toksisitas letal, konsentrasi limbah cair kelapa sawit sebesar 14 

mL.L'1 merupakan nilai LCso96 jam terhadap ikan patin.

2. Diduga pada uji toksisitas sub letal dengan konsentrasi tinggi ( > 6,25 % x LC50 

96 jam) limbah cair pabrik kelapa sawit dan semakin lama waktu pemaparan akan 

menyebabkan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan konsumsi oksigen semakin 

rendah.
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